PERBANDINGAN EFEKTIFITAS BAHAN BLEACHING KARBAMID PEROKSIDA 5% DAN 10% TERHADAP PERUBAHAN  KECERAHAN WARNA PADA TUMPATAN  RESIN KOMPOSIT NANOHYBRID by hutagalung, mangatas et al.
1 
 
PRIMA JODS ( Prima Journal Of Oral and Dental Sciences )         
Vol 2, No 4 2019 
 
 PERBANDINGAN EFEKTIFITAS BAHAN BLEACHING KARBAMID 
PEROKSIDA 5% DAN 10% TERHADAP PERUBAHAN  
KECERAHAN WARNA PADA TUMPATAN  
RESIN KOMPOSIT NANOHYBRID 
   
Comparison of effectiveness of 5% and 10% carbamide bleaching materials to 
changes bright color at the place nanohhybrid composite resin. 
 
 
 MANGATAS HUTAGALUNG1, TIA SAFITRI2, SUSIANI TARIGAN3 
 
Departemen Ilmu Biologi Oral 
Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Prima Indonesia 
Jl. Belanga No. 1 Simp. Ayahanda 




Composite resin is one of the restorative material that often used in dentistry 
that can obtain material fillings color matches the color of natural teeth. Composite 
resin has easy to absorb liquid which can caused discoloration in composite resin. 
Carbamide peroxide can be selected in home bleaching procedure to resolve 
ekstrinsic discoloration that goes on the surface of the composite resin. The study was 
aimed to see the comparison of the effectiveness carbamide peroxide 5% and 10% to 
the changes of nanohybrid composite resin brightness. This study were used an 
experimental design the pretest-posttest group design with total sample in this study 
was 30 of nanohybrid composite resin disk with 5mm diameter and 2mm thickness 
with 10 disk in each group. Group 1 as control group stored in artificial salivary 
solution, group 2 was applied with 5% of carbamide peroxide and group 3 was 
applied with 10% of carbamide peroxide,each samples applied for 8 hours and then 
stored in artificial salivary solution for 16 hours until 21 days and measured using 
chromameter on day 14 and day 21. 
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The result of this research using Independent T-test and shows a significant 
difference before and after treatment with carbamide peoxide 5% and 10% with 
average result before treatment with 5% carbamide peroxide was 64.07±1,353 and 
after treatment is 69,34±0,869 and for the traetment with 10% carbamide peroxide 
before treatment was 63,84±0,701 and after treatment is 73,09±1,340. Higher 
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Pendahuluan 
Gigi merupakan salah satu 
faktor estetika penting bagi pasien, 
termasuk warna gigi. Menurut survei 
yang dilakukan Tin-Oo tahun 2011 
yang dilakukan pada 235 pasien, 
sebanyak 56,2% tidak puas dengan 
warna gigi mereka dikarenakan 
diskolorisasi gigi yang terjadi8. Pada 
riset kesehatan dasar melaporkan 
bahwa prevalensi penduduk Indonesia 
yang memiliki masalah gigi dan mulut 
menurut Riskesdas tahun 2007 dan 
2013 meningkat dari 23,2% menjadi 
25,9%7. Adanya diskolorisasi 
(perubahan warna gigi) ekstrinsik dan 
intrinsic yang dapat terjadi pada gigi 
vital maupun non vital akan 
mempengaruhi estetika dan 
kepercayaan diri seseorang7. 
Tuntutan estetika sering kali 
membuat seseorang melakukan 
perawatan gigi, salah satu 
perawatannya adalah bleaching.    
Perawatan bleaching yaitu suatu 
prosedur pemutihan kembali gigi yang 
merubah warna sampai mendekati 
warna asli gigi dengan proses 
perbaikan secara kimiawi yang 
bertujuan untuk mengembalikan 
estetika gigi seseorang1. Pemutihan 
gigi merupakan alternatif konservatif 
untuk mengembalikan fungsi estetik 
dari gigi yang mengalami perubahan 
warna sehingga dapat dicapai warna 
gigi yang lebih terang2. 
Terdapat dua prosedur 
bleaching yang dapat dilakuan 
diantaranya in office bleaching atau 
bleaching yang dilakukan di praktek 
dokter gigi  dan home bleaching yang 
dilakukan di rumah. Pada prosedur in 
office bleaching digunakan hidrogen 
peroksida dan karbamid peroksida 
35%-50%, sedangkan pada prosedur 
home bleaching biasanya digunakan 
karbamid peroksida 10%-20%5.  
Namun, perawatan bleaching tidak 
hanya mempengaruhi  warna pada gigi 
tetapi juga mempengaruhi struktur 
tumpatan (tambalan) gigi yang ada di 
rongga mulut seperti amalgam, resin 
komposit, porselen, dan semen 
ionomer kaca4.  
Untuk mengembalikan fungsi 
oral, estetis, kesehatan, kenyamanan 
pasien, serta mencegah atau menahan 
proses berkembangnya penyakit dan 
merestorasi bagian gigi yang sudah 
hilang, dibutuhkan suatu bahan 
restorasi. Salah satu bahan restorasi 
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yang sudah umum digunakan dalam 
bidang kedokteran gigi yaitu resin 
komposit1. Hal yang menyebabkan 
resin komposit dapat mengalami 
perubahan warna adalah sifatnya yang 
mampu mengabsorbsi cairan. 
Perubahan warna pada resin komposit 
yang terjadi mengakibatkan pasien 
merasa kurang puas. Resin komposit 
rentan mengalami perubahan warna 
saat berkontak dengan makanan dan 
minuman yang di konsumsi seperti teh, 
kopi, atau kunyit1.  
Berdasarkan latar belakang, 
peneliti tertarik untuk lebih lanjut 
meneliti mengenai perbandingan efek 
bahan bleaching karbamid peroksida 
10% dan 5% terhadap bahan tumpatan 
resin komposit nanohybrid 
Metode  
Metode eksperimen yaitu 
dengan melakukan penelitian pre test-
post test design. 
Bahan  
Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 30 buah cakram 
tumpatan resin komposit nanohybrid 
dengan 10 buah cakram pada setiap 
perlakuan, resin komposit nanohybrid 
shade 3A, sediaan larutan karbamid 
peroksida 5%, sediaan larutan 
karbamid peroksida 10%, saliva 
buatan, dan akuades. 
Alat  
Alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah chromameter, 
yaitu alat yang digunakan untuk 
melihat kecerahan warna gigi sebelum 
dan sesudah perlakuan. 
Cara Kerja 
Sampel  resin  komposit 
nanohybrid shade A3 dibuat dalam 
bentuk cakram dengan diameter 5 mm 
dan tinggi 2 mm sebanyak 30 buah. 
Seluruh cakram resin komposit di 
polish menggunakan bur enchance. 
Sampel dibagi menjadi 3 
kelompok yaitu kelompok A 
(kelompok kontrol) kelompok B 
(kelompok perlakuan karbamid 
peroksida 5%) dan kelompok C 
(kelompok perlakuan karbamid 
peroksida 10%) dengan jumlah 10 
sampel pada setiap kelompok. 
Seluruh sampel disimpan 
dalam wadah  yang  berisi larutan 
saliva buatan selama 6 hari dan Pada 
hari ke-7 dilakukan pengamatan 
intensitas warna pada keseluruhan 
sampel dengan menggunakan 
Chromameter. Kelompok A disimpan 
kembali pada wadah yang berisi 
larutan saliva buatan sampai hari ke-21 
dan dilakukan pengukuran dengan 
chromameter pada hari ke-14 dan hari 
ke-21. 
Kelompok perlakuan B 
dilakukan bleaching dengan bahan 
karbamid peroksida 5% selama 8 jam. 
Setelah 8 jam kemudian dibilas dengan 
air dan dimasukkan ke dalam larutan 
saliva buatan selama 16 jam. 
Perlakuan ini dilakukan setiap hari 
sampai hari ke-21 dan dilakukan 
pengukuran dengan menggunakan 




Kelompok perlakuan C 
dilakukan bleaching dengan bahan 
karbamid peroksida 10% selama 8 
jam. Setelah 8 jam kemudian dibilas 
dengan air dan dimasukkan ke dalam 
larutan saliva buatan selama 16 jam. 
Perlakuan ini dilakukan setiap hari 
sampai hari ke-21 dan dilakukan 
pengukuran dengan menggunakan 





Hasil Penelitian  
Tabel 1.Nilai Kecerahan Resin 
Komposit setelah direndam 
dengan saliva buatan selama 
6 hari. 
Pada tabel 1 diketahui bahwa 
nilai kecerahan resin komposit pada 
kelompok kontrol sebesar 
62,71±8,048, pada kelompok karbamid 
peroksida 5% sebesar 64,07±1,353, 
dan pada kelompok karbamid 

















Table 2.  Rata-rata nilai kecerahan 
resin komposit sebelum 
dan sesudah perlakuan hari 
ke- 14 ( N = 30). 
Pada pengujian dengan 
menggunakan saliva, diketahui bahwa 
rata-rata nilai kecerahan resin 
komposit sebelum perlakuan sebesar 
62,71±8,084 dan sesudah perlakuan 
pada hari ke-14 rata-rata nilai 
Kelompok 
perlakuan 
N ?̅? ± SD 


















































kecerahan resin komposit berubah 
menjadi 63,51±7,707.  
Pada kelompok perlakuan 
karbamid peroksida 5%, diketahui 
bahwa rata-rata nilai kecerahan resin 
komposit sebelum perlakuan sebesar 
64,07±1,353 dan sesudah perlakuan 
menggunakan karbamid peroksida 5% 
pada hari ke-14 rata-rata nilai 
kecerahan resin komposit berubah 
menjadi 67,48±1,407.  
Pada kelompok perlakuan 
karbamid peroksida 10%, diketahui 
bahwa rata-rata nilai kecerahan resin 
komposit sebelum perlakuan sebesar 
63,84±7,019 dan sesudah perlakuan 
dengan karbamid peroksida  pada hari 
ke-14 rata-rata nilai kecerahan resin 
komposit berubah menjadi 
71,47±6,304.  
 
Tabel 3.   Rata-Rata Nilai Kecerahan 
Resin Komposit Sebelum 
dan Sesudah Perlakuan 








































Pada pengujian dengan 
menggunakan saliva, diketahui bahwa 
rata-rata nilai kecerahan resin 
komposit sesudah perlakuan pada hari 
ke-7 sebesar 62,71±8,084 dan sesudah 
perlakuan pada hari ke-21 rata-rata 
nilai kecerahan resin komposit berubah 
menjadi 64,30±6,881.  
 
Pada kelompok perlakuan 
karbamid peroksida 5%, diketahui 
bahwa rata-rata nilai kecerahan resin 
komposit sebelum perlakuan pada hari 
ke-7 sebesar 64,07±1,353 dan sesudah 
perlakuan menggunakan karbamid 
peroksida 5%  pada hari ke-21 rata-
rata nilai kecerahan resin komposit 
berubah menjadi 69,34±8,699.  
Pada kelompok perlakuan 
karbamid peroksida 10%, diketahui 
bahwa rata-rata nilai kecerahan resin 
komposit sesudah perlakuan pada hari 
ke-7 sebesar 63,84±6,304 dan sesudah 
perlakuan dengan menggunakan 
karbamid peroksida pada hari ke-21 
rata-rata nilai kecerahan resin 
komposit berubah menjadi 
73,09±1,340.  
 
Tabel  4.    Perbandingan Selisih Rata-
Rata Nilai Kecerahan 
Resin Komposit dengan 
Karbamid Peroksida 5% 
dan 10% Pada Hari ke-14 
(N = 30) 



















Hasih uji statistik menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara 
selisih rata-rata nilai kecerahan resin 
komposit sebelum dan sesudah 
perlakuan dengan karbamid peroksida 
5% dan 10% pada hari ke- 14 yaitu 
pada kelompok kontrol adalah 
0,80±3,425 dan selisih rata-rata nilai 
kecerahan resin komposit pada hari ke-
14 pemberian karbamid peroksida 5% 
adalah 3,41±2,263. Sedangkan pada 
pemberian karbamid peroksida 10% 
diperoleh selisih rata-rata nilai 
kecerahan resin komposit adalah 
7,63±1,018 maka diperoleh nilai P = 
0,0001 (P< 0,05). 
 
Tabel 5.     Perbandingan Selisih Rata-
Rata Nilai Kecerahan 
Resin Komposit dengan 
Karbamid Peroksida 5% 
dan 10% Pada Hari ke-21 
(N = 30) 
















Hasih uji statistik menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara 
selisih rata-rata nilai kecerahan resin 
komposit sebelum dan sesudah 
perlakuan dengan karbamid peroksida 
5% dan 10% pada hari ke- 21 yaitu 
pada kelompok kontrol adalah 
1,59±3,178. Selisih rata-rata nilai 
kecerahan resin komposit pada hari ke-
21 pemberian karbamid peroksida 5% 
adalah 3,527±8,193. Sedangkan pada 
pemberian karbamid peroksida 10% 
diperoleh selisih rata-rata nilai 
kecerahan resin komposit adalah 
9,25±8,908 maka diperoleh nilai P = 
0,007 (P< 0,05). 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian 
dengan direndam pada larutan saliva 
selama 6 hari diketahui bahwa nilai 
kecerahan resin komposit nanohybrid 
pada kelompok kontrol sebesar 
62,71±8,048. Pada kelompok kontrol 
karbamid peroksida 5% sebesar 
64,07±1,353 sedangkan pada 
kelompok kontrol karbamid peroksida 
10% sebesar 63,84±7,019.  
Berdasarkan hasil penelitian 
pada hari ke-14 nilai rata-rata 
kecerahan resin komposit nanohybrid 
pada kelompok kontrol hari ke-7 
sebesar 62,71±8,084 dan pada hari ke-
14 sebesar 63,51±7,707. Pada 
pengujian menggunakan karbamid 
peroksida 5% diketahui bahwa rata-
rata nilai kecerahan resin komposit 
nanohybrid sebelum perlakuan sebesar 
64,07±1,353 dan sesudah perlakuan 
pada hari ke-14 rata-rata nilai 
kecerahan resin komposit berubah 
menjadi 67,48±1,407. Pada pengujian 
dengan menggunakan karbamid 
peroksida 10%, diketahui bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan 
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antara waktu sebelum dan sesudah 
perlakuan dengan rata-rata nilai 
kecerahan resin komposit nanohybrid 
sebelum perlakuan sebesar 
63,84±7,019 dan sesudah perlakuan 
pada hari ke-14 rata-rata nilai 
kecerahan resin komposit berubah 
menjadi 71,47±6,304.  
Berdasarkan hasil penelitian 
pada hari ke-21 nilai rata-rata 
kecerahan resin komposit nanohybrid 
pada kelompok kontrol hari ke-7 
sebesar 62,71±8,084 dan pada hari ke-
21 sebesar 64,30±6,881. Pada 
pengujian dengan menggunakan 
karbamid peroksida 5% diketahui 
bahwa rata-rata nilai kecerahan resin 
komposit sesudah perlakuan pada hari 
ke-7 sebesar 64,07±1,353 dan sesudah 
perlakuan pada hari ke-21 rata-rata 
nilai kecerahan resin komposit berubah 
menjadi 69,34±8,699. Pada pengujian 
dengan menggunakan karbamid 
peroksida 10%, diketahui bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan 
antara waktu sebelum dan sesudah 
perlakuan dengan rata-rata nilai 
kecerahan resin komposit sesudah 
perlakuan pada hari ke-7 sebesar 
63,84±7,019 dan sesudah perlakuan 
pada hari ke-21 rata-rata nilai 
kecerahan resin komposit berubah 
menjadi 73,09±1,340.  
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya telah 
membuktikan adanya efektifitas bahan 
bleaching karbamid peroksida dengan 
konsentrasi 10% untuk meghilangkan 
diskolorisasi ekstrinsik pada resin 
komposit yang terpapar dengan jus, teh 
dan chlorhexidine6. Hasil penelitian 
Pruthi (2010) menunjukkan aplikasi 
karbamid peroksida pada permukaan 
resin komposit dapat menimbulkan 
peningkatan kecerahan yang signifikan 
pada warna restorasi tersebut9. 
Berdasarkan hasil uji statistik 
Anova Repeated, diketahui bahwa 
terjadi kenaikan nilai kecerahan resin 
komposit pada hari ke-7 dan hari ke-21 
dan berdasarkan hasil uji statistik One 
way Anova terdapat perbedaan yang 
siginifikan pada selisih rata-rata nilai 
kecerahan resin komposit sebelum dan 
sesudah perlakuan antara kelompok 
yang diberi karbamid peroksida 5% 
dan kelompok yang diberi karbamid 
peroksida 10%. 
Selisih rata-rata nilai kecerahan 
resin komposit berdasarkan hasil uji 
statistik One Way Anova pada hari ke-
14 kelompok kontrol adalah 
0,80±3,425, dan selisih rata-rata nilai 
kecerahan resin komposit pada hari ke-
14 pemberian karbamid peroksida 5% 
adalah 3,41±2,263. Sedangkan pada 
pemberian karbamid peroksida 10% 
diperoleh selisih rata-rata nilai 
kecerahan resin komposit adalah 
7,63±1,018. Dari hasil uji statistik 
diperoleh nilai P = 0,0001 (P<0,05) 
dan menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan antara selisih rata-rata 
nilai kecerahan resin komposit pada 
pemberian karbamid peroksida 10% 
dengan karbami peroksida 5%. 
Selisih rata-rata nilai kecerahan 
resin komposit pada hari ke-21 
kelompok kontrol adalah 1,59±3,178, 
dan selisih rata-rata nilai kecerahan 
resin komposit pada hari ke-21 
pemberian karbamid peroksida 5% 
adalah 5,27±8,193. Sedangkan pada 
pemberian karbamid peroksida 10% 
diperoleh selisih rata-rata pada hari ke-
21 nilai kecerahan resin komposit 
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adalah 9,25±8,908. Dari hasil uji 
statistik diperoleh nilai P = 0,007 
(P<0,05) dan menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara 
selisih rata-rata nilai kecerahan resin 
komposit pada pemberian karbamid 
peroksida 10% dengan karbamid 
peroksida 5%. 
Perbandingan yang cenderung 
signifikan pada pengaruh antara kedua 
jenis bahan pemutih yang digunakan 
kemungkinan disebabkan karena nilai 
konsentrasi dari dua jenis bahan 
pemutih yang diteliti. Semakin tinggi 
konsentrasi karbamid peroksida yang 
digunakan maka akan semakin terang 
warna resin komposit yang dihasilkan7. 
 
Kesimpulan  
Nilai kecerahan resin komposit 
dengan dilakukan bleaching 
menggunakan karbamid peroksida 
10% memiliki nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai kecerahan 
resin komposit dengan bleaching 
menggunakan karbamid peroksida 5%. 
Saran   
Perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut lagi dengan menggunakan 
resin komposit dengan jenis yang lain 
dan konsentrasi yang berbeda pula. 
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